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Abstak - Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak, salah satu minyak yang dihasilkan adalah Crude 
Palm Oil (CPO). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder dari BPS yaitu data jumlah produksi CPO Tahun 
2002-202l dan metode analisis yang digunakan adalah metode DES. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan 
jumlah produksi CPO tahun 2022-2026. Berdasarkan hasil analisis metode DES diperoleh hasil peramalan jumlah produksi 
CPO untuk Tahun 2022-2026 sebesar 51941777, 54293274, 56644771, 58996268, 61347766, dengan nilai MAPE 6,34% 
yang artinya sangat baik. 

Kata Kunci: CPO, Double Exponential Smoothing, MAPE. 

1. Pendahuluan 
 Kelapa sawit saat ini telah menjadi komoditas unggulan untuk perekonomian Indonesia [1]. Kualitas penjualan kelapa 
sawit memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit. Jumlah produksi kelapa 
sawit tidak selalu meningkat melainkan mengalami naik dan turun oleh beberapa faktor [2]. Kelapa sawit merupakan tanaman 
perkebunan penghasil minyak, salah satu minyak yang dihasilkan adalah Crude Palm Oil (CPO). CPO merupakan minyak 
kelapa sawit kasar yang berasal dari daging buah kelapa sawit yang berwarna merah. Hasil pengolahan kelapa sawit dapat di 
kelompokkan menjadi bahan makanan, bahan non makanan, bahan kosmetika, dan farmasi [3]. 
 Permintaan CPO dunia dalam 5 tahun terakhir (2001-2005) rata-rata tumbuh sekitar 9,92% [4]. Faktor yang 
mendukung terjadinya permintaan CPO seperti pertumbuhan penduduk, pertumbuhan industri, dan perkembangan energi 
alternatif [5]. Pemasaran CPO mencakup pasar lokal dan ekspor. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 
produksi CPO setiap tahunnya mengalami peningkatan sedangkan Indonesia belum mampu mengolah CPO sendiri, maka dari 
itu perlu di lakukan peramalan untuk mengetahui jumlah produksi CPO di tahun berikutnya sehingga apabila jumlah produksi 
CPO terus meningkat pemerintah dapat menanganinya dengan baik guna untuk mensejahterakan rakyat Indonesia [6]. Adapun 
analisis yang akan digunakan adalah metode Double Exponential Smoothing (DES).  
 Metode DES adalah metode peramalan yang cukup baik untuk peramalan jangka panjang, jangka menengah, maupun 
jangka pendek [7]. Metode DES digunakan ketika data menampakkan adanya trend, pemulusan dilakukan seperti halnya 
pemulusan sederhana kecuali apabila terdapat dua komponen yang harus di update pada setiap periode-level dan trendnya. 
Level adalah asumsi yang dimuluskan berdasarkan nilai data pada akhir masing-masing periode [8]. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Crude Palm Oil (CPO) 
 Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak, salah satu minyak yang dihasilkan adalah Crude Palm 
Oil (CPO).  CPO adalah salah satu minyak yang paling banyak dikonsumsi dan diproduksi di dunia. Minyak yang murah, 
mudah diproduksi, dan sangat stabil digunakan untuk berbagai variasi makanan, kosmetik, produk kebersihan, dan juga 
sumber biodiesel. 
2.2 Double Exponential Smoothing (DES) 

Metode DES adalah salah satu metode peramalan yang digunakan untuk memperkirakan kejadian yang akan datang 
dimana data menampakkan adanya trend, parameter yang digunakan dalam metode DES adalah 𝜶𝜶 dan 𝜷𝜷 dengan nilai [0,1] 
[8]. Adapun rumus dari metode DES adalah sebagai berikut : 

𝑆𝑆𝑡𝑡 =  𝛼𝛼 𝑋𝑋𝑡𝑡 + (1 − 𝛼𝛼)(𝑆𝑆𝑡𝑡−1 + 𝑏𝑏𝑡𝑡−1) 
𝑏𝑏𝑡𝑡 = 𝛽𝛽(𝑆𝑆𝑡𝑡 − 𝑆𝑆𝑡𝑡−1) + (1 − 𝛽𝛽)𝑏𝑏𝑡𝑡−1 
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𝐹𝐹𝑡𝑡+𝑚𝑚 = 𝑆𝑆𝑡𝑡 + 𝑚𝑚𝑏𝑏𝑡𝑡 
Dimana: 
𝑆𝑆𝑡𝑡  : Nilai pemulusan exponential periode t; 
𝑋𝑋𝑡𝑡  : Data aktual periode t; 
𝑏𝑏𝑡𝑡 : Nilai pemulusan trend periode t; 
𝑆𝑆𝑡𝑡  : Nilai pemulusan exponential periode t; 
𝛼𝛼,𝛽𝛽 : Konstanta perataan antara 0-1; 
m  : Periode waktu yang diramalkan; 
𝐹𝐹𝑡𝑡+𝑚𝑚  : Hasil peramalan ke- m. 
 

2.3     Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
MAPE adalah satu salah pengukuran kesalahan yang banyak digunakan untuk melihat hasil peramalan, menurut [9] 

rumus MAPE yang digunakan adalah: 
MAPE = 1

𝑛𝑛
 ∑ �(𝑦𝑦𝑡𝑡 − Ŷ𝑡𝑡)

𝑦𝑦𝑡𝑡
�𝑛𝑛

𝑡𝑡=1 × 100% 
Keterangan : 

      𝑛𝑛 : Jumlah data;  
      Ŷ𝑡𝑡 : Nilai peramalan pada tahun ke-𝑡𝑡; 
     𝑦𝑦𝑡𝑡 : Nilai asli pada tahun ke-𝑡𝑡.  

Kriteria dalam perhitungan peramalan error MAPE yaitu: 
 

Tabel 1. Kriteria MAPE 

Kriteria Peramalan Presentase MAPE 
Sangat Baik MAPE<10% 

Baik MAPE 10%-20% 
Cukup MAPE 20%-50% 

Tidak Akurat MAPE >50% 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia yaitu berupa data 
jumlah produksi CPO pada tahun 2002-2021. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode Double 
Exponential Smoothing (DES) 
Berikut ini adalah algoritma metode DES yaitu : 
1. Pengumpulan data melalui web resmi BPS; 
2. Menentukan pola data; 
3. Pemilihan metode yang akan digunakan, dikarenakan pola data berbentuk trend maka metode yang digunakan adalah 

metode DES; 
4. Menentukan nilai konstanta 𝛼𝛼,𝛽𝛽; 
5. Melakukan perhitungan nilai pemulusan exponential periode t; 
6. Melakukan perhitungan nilai pemulusan trendl periode t; 
7. Menghitung nilai peramalan periode ke t;  
8. Menentukan nilai error terkecil menggunakan hasil Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data BPS jumlah produksi CPO Tahun 2002-2021 mengalami peningkatan hal tersebut dapat di lihat pada 

gambar 1 di bawah ini: 
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Time Series Plot of Jumlah produksi CPO

 
Gambar 1. Pola Data Aktual Jumlah Produksi CPO 

Berdasarkan Gambar 1 data aktual membentuk pola data trend sehingga untuk selanjutnya akan dilakukan peramalan 
jumlah produksi CPO di Indonesia tahun 2022- 2026 menggunakan metode DES dengan bantuan software minitab 16 dan di 
peroleh hasil yang ditunjukkan pada gambar 2: 

 

 

Gambar 2. Hasil nilai 𝑺𝑺𝒕𝒕,𝒃𝒃𝒕𝒕,𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆𝒆, dan hasil peramalan 

Berdasarkan Gambar 3 dapat di lihat bahwa hasil peramalan dengan data aktual tidak jauh berbeda, nilai konstanta 𝛼𝛼,𝛽𝛽 
yang baik digunakan adalah 1 dan 0,09 dikarenakan menghasilkan nilai kesalahan yang kecil yaitu MAPE sebesar 6,34% 
dengan hasil peramalan di tahun 2022-2026 sebesar 51941777, 54293274, 56644771, 58996268, 61347766. Berdasarkan hasil 
tersebut pemerintahan diharapkan dapat memperhatikan hal ini dikarenakan Indonesia belum mampu mengolah hasil CPO 
menjadi minyak goreng dan Indonesia sendiri hanya membutuhkan beberapa persen dari hasil CPO tersebut untuk kebutuhan 
dalam negeri 
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5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis metode DES dengan menggunakan data aktual jumlah produksi CPO di Indonesia dari tahun 

2002-2021 diperoleh hasil peramalan jumlah produksi CPO untuk Tahun 2022-2026 yang terus meningkat setiap tahunnya 
yaitu sebesar 51941777, 54293274, 56644771, 58996268, 61347766, dengan nilai MAPE 6,34% yang artinya sangat baik 
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